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ABSTRACT 

This research aimed to examine the relationship between level of 
stress and social support from husba.nd The hypothesis was tested there 
was a negative coreteuon between level of stress and social support 
from husband. 

The subjects of this research were 30 women lecturer from Islamic 
Unntersity of Indonesia. The data collection was done using the quetionaire 
method for the scale of stress and social support from husband. 

The refationship between level of stress and social support from hus­ 
band used by product moment analysis. The result of correteuon analysis 
was r"" -.558; p = 0.001 (one tailed analysis) This means that the higher 
social support from husband, the lower level of stress. Social support 
from husband give 31, 17 % contribution. Level of stress women lecturer 
of Islamic university of Indonesia is lowest. Social support from her husband 
is highest. 

Kata Kunci: stress lecturer woman, social support from husband 

PENGANTAR 

P 
ada masa sekarang, perempuan ber­ 
karir adalah hal yang lazim. Perempuan 

berkarir tidak saja untuk mencari materi. 
Sepem halnya laki-taki seorang perempuan 
pun 1ngin beraktualisasi diri. Perempuan 
ingin terlibat dalam bidang pekerjaan yang 
membenkan peluang untuk maju dan me­ 
ningkatkan kedudukannya ke jenjang jabatan 
yang lebih tinggi (Stefani, Jatie, Pudjibudojo, 
Prihanto, 2000) 

Sela maim keberadaan perempuan yang 
sungguh-sungguh berkarir secara optimal 
rnasrh sedikit, kebanyakan perempuan 
sudah puas hanya sekedar bekeria dengan 
memperoleh penghasilan namun tidak ingin 
meraih preslasi set1nggi-tingginya (Prihanto 
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dan Lasmono dalam Frtri, 2000). Apabila 
terjadi konflik antara pekerjaan alau 
keluarga pada umumnya perempuan tebih 
mementingkan komitmennya pada keluarga. 
Setiap pilihan yang diambil membawa akrbat 

tertentu. Bagi perempuan yang memi!ih ko­ 
mitmennya pada keluarga seringka1i merasa 
bersalah sebab pekerjaan tidak dapat 
diselesaikan dengan optimal. Sebaliknya 
jika teb1h berkomitmen pada pekenaan, rasa 
bersalah itu tertuju pada keluarga , 
perempuan merasa tidak oapat mengurus 
keluarga dengan baik. 

Beberapa atasan yang mendukung 
peningkatan partisipasi wanita dalam dunia 
kerja di antaranya adalah tingkat pendidikan 
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yang tinggi, keinginan untuk mengembang­ 
kan ilmu dan mengaktualisasikan diri serta 
tuntutan untuk membantu suami men­ 
dapatkan tambahan penghasilan bagi 
keluarga (lhromi dalam Rachmaningrum, 
1999). Sudah cukup banyak bukti bahwa 
perempuan punya potensi yang tak katah 
dari pria di berbagai bldang. Namun 
demikian dalam budaya patriarki partisipasi 
perempuan dafam karir ini masih sering 
mengatami hambatan. 

Hambatan yang diatami perempuan 
dalam mengembangkan potensinya 
disebabkan oleh beberapa beberapa taktor 
diantaranya ada!ah: faktor dari perempuan 
sendiri yaitu ketakutan akan konsekuensi 
sukses dalam karir yang dapat berupa 
kesulitan mendapatkan perlindungan dari 
suami atau tawan jenis dan keluarga yang 
tidak terurus, selain itu juga faktor dari luar 
yaitu takut dianggap menyalahi kodrat 
karena masyarakat beranggapan bahwa 
tugas-tugas rumah tangga dan pengasuhan 
anak adalah tugas perempuan walaupun 
perempuan itu bekerja di luar rumah. 

lstri mendapat porsi yang lebih besar 
dalam urusan rumah tangga mutai dari 
mengurus suami, anak dan rumah (dunia 
domestik). Sementara sebagai pekerja istri 
juga mengurusi pekerjaan diluar rumah 
(dunia publik). Akibatnya istri yang bekerja 
tersebut cenderung mengalami sires. 
Perempuan berperan ganda dapat 
mengatami stres di tempat kerja, di datam 
rumah tangga, ataupun sires antar peran. 
Sires antar peran ini terjadi karena memiliki 
tanggung jawab di tempat kerja, dan 
terhadap sebagian urusan rumah tangga 
{Beehr, 1995). 

Semua sires pada dasarnya selalu 
menimbulkan dampak. Sires yang merusak 
(distress) tenadi bila stres itu sendrr! 
dibiarkan berlangsung lama tanpa adanya 
solusi dan manusia menjadi keletahan 
karenanya. Datam psikologi ada islilah 
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psikofisis para/elism yaitu ada keterkaitan 
yang erat (paralel) antara psikis dan Irsik. 

Jika seseorang mengalami stres maka akan 
terganggu keadaan lisik, emosi, pikiran. dan 
perilakunya. Dalam keadaan stres (Utarru. 
t 995), individu akan merasa tegang, tak 
mampu berpikir secara rasional, sehingga 
menjadi mudah marah. sedih. cemas dan 
bahkan depresi. Akibatnya tugas-tugas 
sehari-hari tak dapat dikerjakan dengan baik 
dan akan menghambat berfungsinya individu 
dalam kehidupan. 

Karakteristik pekerjaan sebagai guru 
atau dosen ternyata beban stresnya cukup 
tinggi. Wataupun dosen dapat menyesuai­ 
kan sendiri jadual waktunya, lldak dapat 
dipungkiri bahwa pekerjaan yang melekat 
padanya itu memerlukan peraiapan­ 
persiapan yang lebih. Jadi seorang dosen 
yang baik mestinya perlu meningkatkan dan 
mengasah ilmunya dengan banyak 
membaca, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pekerjaan sebagai dosen waktunya hampir 
tak terbatas dan pekerjaan yang banyak 
membutuhkan aktivitas mental ini dapat 
menjadikan orang menjadi stres. Beban tn! 
semakin bertambah apabila dikaitkan 
dengan pe.kerjaan lainnya. Bagi dosen 
perempuan hal itu berkaitan dengan 
pekerjaan rumah tangga. Jadi dapat di­ 
simpulkan bahwa secara umum dapat 
dikatakan bahwa beban stress dosen 
perempuan cukup tinggi dan hal ini dapat 
terjadi baik di Perguruan Tinggi negeri 
maupun swasta. 

Beberapa bukli yang menunjukkan 
bahwa seorang dosen perempuan memiliki 
beban tanggung Jawab yang tingg1 dapat 
diketahui dari: Pertama, beban seorang 
dosen terhadap mahasiswanya cukup 
beragam tak terkecuall dosen wanrtanya. 

yaitu sebagai Dosen Pembimbing Akademik 
(DPA). mengajar di kelas. membimbing 
skripsr dan beban ini mak,n besar ketika 
sistem kendali mutu benar-benarditerapkan. 
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Tersitanya banyak waktu di kantor me· 
nyebabkan waktu untuk dirinya sendiri 
sangat sedikit. Pada malam hannya masth 
harus mernpersrapkan materi kuliah, 
rrerqcreksuawaban dan skripsi mahasiswa. 
Selain ltu ketuarga juga memerlukan 
perhatian misalnya: membimbing anak·anak 
belajar. Dengan demikian aktivitas mental 
seorang dosen perempuan memang tinggi. 

Kedua, adanya keluhan--keluhan seperti: 
kepala pusing. vertigo, mual, asam urat, 
tekanan darah tinggi, mudah lupa. 
konsentrasi berkurang atau lamban bekerja. 
Ketuhan ini dialami oleh beberapa dosen 
perempuan di UII, seperti yang pernah 
diutarakan oleh beberapadosendi Fakultas 
Ekonomi, Psikologi, Teknik dan Hukum. 
Masalah kesehatan mereka alami sebagai 
akibat sires menghadapi tumpukan 
pekerjaan kantor rumah tangga, maupun 
aktivitas lain di luar rumah tangga maupun 
kantor misalnya: terlibat orgamsasi sosial. 
Pekerjaan rumah tangga sering menjadi 
beban terbesar. meskipun di rumah sudah 
ada pembantu. Kondisi demikian menurut 
pengakuan mereka akan lebih diperparah 
apabila suam, tidak ada kepedulian sama 
sekali atau suami tidak berada di rumah 
untuk jangka waktu yang lama. 

Menu rut Lanoi1 (Rachmaningrum, t 999). 
perempuan yang berperan ganda cenderung 
mengalami sires lebih besar danpada 
perempuan yang berperan tunggal. lndividu 
ditunlut untuk dapat me1aksanakan tugas 
di rumah dan di kantor dengan seimbang. 
Keluhan yang biasa dilaporkan adalah 
perasaan tidak puas dalam maslnq-masmq 
perannya. Jika sedang di kanlor, teringat 
anak di rumah. Sebaliknya jika sudah ber­ 
ada di rumah masih memikirkan pekerjaan 
di kantor. Selain itu, perempuan yang bekerja 
purna waktu biasanya merasa bersalah 
karena sepanjang hari meninggalkan rumah. 
Sampai di rumah individu akan mulai 
berkompensasi, dengan lebih memperhati· 
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kan anak dan suami, serta mengurus rumah 
dengan sebaik-baiknya. Hock, McBridge dan 
Gnezda (Erdwins, Buffardi, Casper, O'Brien, 
2001) mendefinislkan kecemasan terpisah 
maternal untuk menjelaskan perasaan 
khawatir dan bersalah terpisah dari anaknya 
dan perasaan takut orang lain tidak dapat 
merawat dengan baik. Kecemasan ini di· 
ala mi oleh perempuan bekerja yang memihki 
anak masih kecil. McBridge (Erdwins, 
Buffardi, Casper, O'Brien. 2001) secara 
khusus menelili korelasi antara kecemasan 
terpisah maternal dan pengalaman psi· 
kologis yang dialami perempuan dalam 
bekerja seperti: ketersinggungan, preokupasi, 
kelelahan. 

DASAR TEORI 

Stres. Menurut Hans Selye (dalam 
Cormier, 1985) sires diartikan sebagai sualu 
respon organisme nonspesifik dari tuntutan 
internal atau ekslernal. Respon yang 
nonspesifik membantu tubuh menyesuaikan 
diri dan kembali pada keadaannya yang 
normal yang disebut (homeostalis). Stres 
mengaktifkan sistem syaraf simpatik dan 
sistem neurohormonaf yang kompleks yang 
disebut the hypothalamic·pituitary·adreno· 
cortical axisuntuk mempersiapkan individu 
itu untuk berjuang atau lari dari masalah. 

Sires juga diterangkan sebagai suatu 
istilah yang digunakan dalam ilmu peri1aku 
dan ilmu alam untuk mengindikasikan situasi 
atau kondisi fisik, biologis dan psikologis 
organisme yang memberikan tekanan pada 
organisme itu sehingga ia berada di atas 
ambang batas kekuatan adaptifnya (McGrath, 
dan Wedford dalam Arend dkk., 1997). 

Stres meliputi tiga fase, yaitu: lase 
reaksi yang mengejutkan (alarm reaction). 
lase perlawanan dan lase ketetihan 

Pada lase pertama, yaitu reaksi yang 
mengejutkan, individu secara fisiologis 
merasakan adanya kelidakberesan seperti 
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jantungnya berdegup kencang, keluar 
kenngat dinqm, muka pucat. leher tegang, 
nadi bergerak cepat dan sebagaenya. Fase 
mr dengan mudah dapat dikenali, lase irn 
rnerupakan pertanda awal seseorang terkena 
stres. Fase kedua yaitu lase perlawanan. 
Tubuh membuat mekanisme perlawanan 
terhadap st res, sebab pada tingkat tertentu, 
sires akan membahayakan. Tubuh dapat 
mengalami disfungsi, bila sires dibiarkan 
berlarut-larut. Selama masa perlawanan 
tersebut, tubuh harus cukup tersuplai oleh 
gizi yang seimbang, karena tubuh sedang 
melakukan kerja keras. 

Fase ketiga yaitu fase keletihan, yaitu 
lase di saat orang sudah tak mampu lagi 
melakukan perlawanan. Akibat yang parah 
bila seseorang sampai pada lase ini adalah 
adanya penyakit yang dapat menyerang 
bagian-bagian tubuh yang lemah, misalnya: 
kalau jantungnya lemah dapat terserang 
penyakit jantung koroner, kalau lambungnya 
lemah dapat terkena maag atau bahkan 
tukak lambung, dan sebagainya. 

Tiap orang berbeda penyesuaian dirinya 
terhadap st res karena penilaiannya terhadap 
sires pun berbeda, lagipufa karena tuntutan 
terhadap tiap individu berbeda pula, ter­ 
ganlung pada umur. sex, kepribadian, inte­ 
ligensi. emosi, status sostat atau pekerjaan 
individu itu (Maramis, t 980) 

Umur (Freese, Gibson dalam 
Bachmanmqrum. 1999) adalah salah satu 
faktor yang panting, semakin umur se­ 
seorang semakin mudah mengalam1 sires. 
Hat ini anlara lain disebabkan oleh faktor 
fisiologis yang telah mengalami kemunduran 
dalam berbagai kemampuan seperti 
kemampuan visual, berpikir, mengingat dan 
mendengar. 

Pengalaman kerja Juga mempengaruh1 
munculnya sires kerja. lndividu yang merruliki 
pengalaman kena lebih lama, cenderung 
lebih tahan terhadap tekanan-tekanan dalam 
pekerjaan, daripada inoivlcu dengan sedikit 
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pengalaman (Koch & Dipboye, dalam 
Aachmaningrum, 1999). 

Selanjutnya masih ada beberapa faktor 
lain yang dapat mempengaruhi tengkat sires, 
yaitu kondisi Iistk, ada tidaknya dukungan 
sosial, harga diri, gaya hidup, dan lipe 
kepribadian tertentu (Dipboye, eosn. Riggio 
dalam Aachmaningrum, 1999). 

Menu rut Luth ans dan Marsella (Cholidah, 
1996) secara umum reaksi-reaksi seseorang 
terhadap stres dapat d1kategorikan dalam 
tiga benluk devrasl, yaitu deviast ttstoloqts. 
psikologis dan perilaku. 

a. Deviasi Fisiologis. Stres berdampak 
secara lisik, yaitu mempengaruhi ke· 
sehatan. Sires tetah dilibalkan sebagai 
sebuah faktor dalam masalah-masalah 
seperti sakit punggung yang krorus. 
radang send1, alergi, dysmenorrhea (nyeri 
haid), vertigo, musculoskeletal (tekanan 
darah tingg1 atau rendah, sakit kepala, 
nyeri otoVurat), eksim, jantung koroner. 

b. Devtasi Penlaku Stress dapat terlihat 
dari perilaku, yaitu cenderung untuk 
makan berlebihan atau tidak mau 
makan sama sekali, tidak dapat trdur 

(Insomnia). banyak mengkonsumsi 
rokok dan mi nu man keras a tau memakai 
obat-obat terlarang. 
Sires juga berdampak terhadap pekenaan. 
MenurutHalloran (dalam Cholidah, 1995) 
stres menyebabkan pekerja mengalamt 
kesulitan dalam berhubungan dengan 
pekerja lam, perhatian dan konsentrasi 
rnenurun, ingatan berkurang (sering lupa) 
serta bekerja lebih lamban. Kondisi ini 
menqakibatkan produk kerja yang letxh 
rendah dan lebih buruk serta meningkat­ 
kan absensr. 

c. Devrasl psrkoloqis 
Sires dapat mengakibatkan munculnya 
reaksi-reaksi emosi, yaitu rasa cemas, 
terlalu sensitil, mudah marah, tertekan 
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dan merasa bersa1ah (Crider dalam 
Cholidah. 1996) Pada saat muncul 
reaksi-reaksi emosi ini, individu kurang 
dapat berpikir secara sfstematis untuk 
memecahkan masalah, selain itu juga 
muncul penilaian negatlf tentang diri 

sendiri. Luthans mengatakan bahwa 
gejala yang nampak pada individu yang 
stress berat adalah mudah marah, 
mudah cemas, gugup. cepat tersinggung 
dan merasa bosan. 

Beberapa faktor yang berhubungan 
dengan ketegangan atau keterpaksaan 
peran (role strain) yaitu dukungan sosial, 
kepuasan peran dan se/f-efflcacyditeliti oteh 
Erdwins. Buffardi, Casper, O'Brien (2001) 
pada 129 perempuan bekerja·yang telah 
menikah, berpendidikan tinggi, status sosial 
ekonomi menengah ke atas dan memihki 
anak paling tidak satu orang dan duduk di 
taman kanak-kanak. Hasilnya menunjukkan 
bahwa self-efficacy dalam keria dan self 
efficacy sebagai orang tua menjadi suatu 
predetor dari konfhk antara ke�a dan keluarga 
serta overload peran yang dtatamt per­ 
empuan. Perempuan yang mem1lik1 tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi (kompeten dan 
efektif dalam performa) sebagai orang tua 
ouaporkan memiliki tingkat keterpaksaan 
peran yang makin kecil meskipun mereka 
memiliki tuntutan peran yang bennacam­ 
macam 

Dukungan Suami. Definisi dukungan 
sampai saat ini masih diperdebatkan bahkan 
menimbulkan kontradiksi (Beer, 1995). 
Dukungan suami diturunkan dari definisi 
dukungan sosial. Dukungan soslal sering 
dikenal dengan istilah lain yaitu dukungan 
emosi yang berupa simpati, yang merupa­ 
kan bukti adanya rasa sayang, perhatian dan 
keinginan untuk mendengarkan keluh kesah 
orang lain 

Sejumlah orang Jain yang potensial 
memberikan dukungan disebut sebagai sifr 
niticant others, misalnya bagi seorang rstri 
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significant othersnya (orang lain yang 
dianggap penting) adalah suami, anak, orang 
tua. saudara/kerabat, dan teman akrab. 

Dukungan sosial darr suarm adalah 
bantuan yang diberikan oleh suami (Adam 
dalam Fitri, 2000). Kaufmann dan Beehr 
(Fitri, 2000)) melaporkan bahwa dukungan 
sosial terutama dari keluarga (dalam hat ini 
adalah suami) dan teman-teman yang 
berbentuk dukungan emosional mempunyai 
hubungan yang sangat signifikan dengan 
kepuasan kerja, kebosanan dan depresi. 
Namun tidak demikian dengan dukungan 
sosial yang berbentuk dukungan instrumen­ 
tal baik dari keluarga maupun teman-teman. 

Safarino (1990) mendefinisikan dukungan 
sostat sebagai faktor sosiat yang berada di 
luar diri individu yang dapat menmgkatkan 
kemampuan menghadapi stres akibat 
konflik. Dukungan sosial adalah adanya 
orang-orang yang memperhalikan, meng­ 
hargai dan mencintai. 

Sarafino (1990) mengatakan bahwa 
kebutuhan, kemampuan. dan sumber du­ 
kungan mengalami perubahan sepanjang 
kehidupan seseoerang. Keluarga merupakan 
lingkungan pertama yang dikenal oleh 
irdividu dalam proses sosialisasinya. rv1enurut 
G. Caplan (Beehr, 1995) ketuarga adalah 
sumber primer dari dukungan. Anggota 
keluarga mempunyai kesempatan untuk 
memberikan dukungan baik instrumental 
maupun ernosional terhadap pekerta di luar 
lingkungan kerianya. 

ldealnya dalam sebuah ketuarga menu rut 
van Vuuren (Fitri, 2000) harus mempunyai 
komitmen dalam pembagian tugas. Seorang 
laki-laki mestinya juga ikut berperan dalam 
keg,atan domestik, dem,kian pula 
perempuan dapat memberoleh kesempatan 
untuk ikut berperan datam kegiatan publik. 
Ketika seseorang memutuskan untuk 
menikah dan mempunyai anak, berarti 
mereka harus konsekuen untuk mengurus 
pasangan dan anak-anak, tanpa adanya 
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berat sebelah. Komitmen yang diberikan 
pasangan suami istri dalam rumah tangga 
merupakan dukungan yang dibetikan partner 
role (suami) terhadap pasangannya. 

La Rocco (Sarafino. 1990) menyebutkan 
bahwa dukungan sosral mempunyai peran 
penting dalam kesehatan mental. Penelittan 
menunjukkan bahwa dukungan sosial 
berhubungan dengan penurunan stress. 
Dukungan sosial juga berperan dalam 
pembentukan kepercayaan diri yang 
bermanfaat untuk mengatasi masalah dalam 
kehtdupan. Dengan ad any a dukungan sosial 
akan tu rut memperlancar hubungan interper­ 
sonal seseorang. Lynch dan Syme 
(Sarafino, 1990) menyebutkan bahwa dalam 
penelitian ditemukan bahwa perbedaan 
dukungan sosial mempengaruhi angka 
kematian, sehingga dapat dikatakan bahwa 
dukungan sosial turut mempengaruhi 
kesehatan fisik seseorang. Dukungan sosial 
dapat dipandang sebagai suatu adaptasi 
atau treatment stress pekerjaan (Beehr, 
1995). 

Adam, King dan King (1996) telah me­ 
ngumpulkan pendapat para ahli mengenai 
fungsi dukungan sosial yaitu: (1) mem­ 
pengaruhi kesehatan mental dan keber­ 
maknaan hidup (Beehr & McGrath, Cohen 
& W,lls, Vaux, LaRocco); (2) mengurangi 
kebosanan, depresi dan ketidakpuasan 
kerja, terutama untuk dukungan emosional 
(Kaufmann dan Beehr); (3) mengurangi 
konflik antara kerja dan keluarga (Thomas 
& Ganster, Burke) 

House Dan Kahn (Fitri,2000) meng­ 
ungkapkan aspek-aspek dukungan sosial, 
yaitu: 

1 ). Oukungan instrumental 

Biasa disebut jug a bantuan nyata ( tan­ 
gible aid) atau dukungan a lat (instrumen­ 
tal support). Termasuk d1 srm dukungan 
bantuan materi (uang), pekerjaan dan 
pe!uang waktu. 
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2). Dukungan emosi 
Jen is dukungan ini berhubungan dengan 
hal yang bersitat emosional atau 
menjaga keadaan emost, ateksr, atau 
ekspresi. 

3). Dukungan penghargaan 
Dukungan penghargaan terjadi bita ada 
ekspresr pernlaian yang positn terhadap 
individu. 

4). Dukungan mtormasi 
Berhubungan dengan tntormasr-lntor­ 
masr berharga yang dmenkan kepada 
indrvidu baik yang sudah diketahui dan 
yang belum diketahui. berupa pembenan 
nasehat dan pengaruh. 

Selain kelima dimensi di atas. terdapat 
dukungan yang berbentuk moral spiritual. 
Dalam Al Qur'an sendtrt terdapat beberapa 
ayat mengenai dukungan suami kepada istri 
baik yang berbentuk materi maupun non 
materi, antara lain: 

"Bagi suami wajib menanggung nafkah 
untuk istri dan anak serta menanggung 
sandangnya dengan cara yang baik .. ." 
(OS.AI-Baqarah: 228) 

"Betilah tempat tinggal bagi wanita (istri) 
sepern yang kamu tempati. Jangan kamu 
sakiti mereka dengan maksud menyusah­ 
kannya ... � (OS At·Thalaaq: 6). 

"Demi masa. Sungguh manusia pasn 
akan rugi, kecuali orang-orang (laki-laki 
maupun waruta) yang benman dan beramal 
shaleh serta saling berwasiat untuk 
berpegang teguh pada kebenaran dan wasat 
untuk berlaku sabar" (OS Al'Ashr: 1-3) 

Kompilasi hukum Islam juga menerang­ 
kan mengenai kewajiban suami (otomatrs 
berarti pula dukungan) kepada istri, yaitu· 

"Suami wajib memben pendidikan agama 
kepada rstrinya dan memberi kesempatan 
belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan banqsa" 

(ayat 3). 
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"Sesuar dengan penghasilannya, suami 
menanggung: nafkah, kiswah (pakaian) dan 
tempat kecraman, biaya rumah tangga, 
biaya perawatan dan biaya pengobatan bag, 
istn dan anak. braya pendrdixan bagi anak" 
(ayat 4) 

Hubungan antara stress dan dukungan. 
Beers and McGrath (dalam Beers, 1995) 
mengusulkan tiga tipe efek dukungan 
terhadap stress. Pertama, dukungan dapat 
mengurangi kekuatan stressor itu sendiri. 
Kedua, dukungan secara tangsung akan 
menquranqi kekuatan dari efek penolakan 
stressor pada diri seseorang. Ketiga, 
dukungan dapat menqhasnkan reaksi t1mbal 
baik. Hal tersebut terlihat dalam gambar: 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa 
semakin tinggi dukungan, walaupun stressor­ 
nya tinggi, membuat tekanan jiwanya men­ 
jadi rendah. Sebahknya, semakm rendah 
dukungan. dan stressornya tingg1, tekanan 
jiwanya menjadi tinggi. Jadr intinya semakin 
tinggi dukungan, semakin membuat tingkat 
stress menjadi rendah, walaupun dengan 
stressor yang tinggi sekalipun. 

Peranan dukungan sosial sebagat 
pelindung (buffering eftecf) metihat sumber 
daya dalam hubungan sosial dapat c­ 

gunakan sebagai petindung terhadap elek 
negatif dan stress. Dengan kata lain, 
sebenarnya dukungan sosial disini dapat 
dianggap sebagai suatu bentuk terapi yang 

Garn bar 1: Hubungan antara Oukungan dengan Tingkat Stress 

dukungan rendah 

Tekanan 
jwa 

Stressor 

dukungan tinggi 

Sumber: Beers.1995. Psychological Stress in the Workplace. London: T J Press Padstow. 
Ltd Padstoe, Cornwall. 
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sederhana untuk menurunkan efek negatif 
dari stress. Menurut Kutash (Shinta, 1995) 
dukungan sosial bekerja sebagai pelindung 
untuk melawan perubahan peristiwa ke­ 
hidupan yang berpotensi penuh stress. 

Ronald Glaser, seorang peneliti dari 
Ohio State University menjelaskan bahwa 
menghindarr stres adalah cara pahng tepat 
un:uk mengurangi dampak buruk stres 
tertladap daya tahan tubuh. Melepaskan 
stres, menurut Glaser cukup dengan cara 
menjalin hubungan baik dengan teman dan 
keluarga. Dalam penelitiannya didapatkan 
adanya hubungan antara pikiran dan tubuh 
yang bisa dijelaskan pada tmqkat molekuler 
dan seluler. Ternyata teman dan dukungan 
sosial benar-benar menolong mengatasi 
stres emosional. 

Fitn (2000) meneliti tentang intensitas 
konflik peran ganda perempuan bekerja 
ditinjau dari tingkat religiusitas dan dukungan 
sosial keluarga. Hasll penelitiannya me­ 
nunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan 
antara tingkat religiusitas dan dukungan 
sosial dan keluarga terhadap intensitas 
konflik peran ganda (F = 78,944, p = 0.00). 
Perempuan yang mempunyai tingkat 
rebqrusltes tinggi memperlihatkan rendahnya 
kontlik peran ganda dan wanita yang 
mendapatkan dukungan sosial tinggi dari 
keluarganya juga rendah intensitas konflik 
peran gandanya. 

Banyard dan Graham-Bermann (Erdwins, 
Buffardi, Casper, O'Brien, 2001) bahkan 
mencatat bahwa pemberian dan penerimaan 
dukungan sosial sering dipandang sebagai 
strategi utama untuk penanganan terhadap 
sires perempuan. Dukungan sosial dapat 
diperoleh dari keluarga. Oukungan dari 
suarm terhadap rstn yang bekerja pemah 
drteliti oleh Aryee, Suchel dan Berling 
(Erdwins, Buffardi, Casper, O'Brien, 2001 ). 
Hasunya menunjukkan bahwa ternyata ada 
ko-elas! yang srqmttkan antara dukungan 
suarru dengan konflik antar per an pada lstn. 
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Semakin rendah dukungan suami, semakm 
tinggi konflik antar perannya. 

HIPOTESIS 

Semakin besar dukungan suami ,  
semakin rendah tingkat stress yang dialami 
dosen perempuan. 

METOOE 

Penelitian ini menggunakan variabel 
tergantung stres dan vanabel bebas 
dukungan suami. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi 
subjek penelitian adalah dosen perempuan 
UII, dengan persyaratan. bekerja sebaqar 
dosen tetap salah satu Fakultas d1 lingkungan 
UII dan telah menikah. 

Metode pengumpulan data yang di­ 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survey. Metode survey menggunakan skala 
dan angket. Adapun skala yang digunakan 
adalah skala stress dan dukungan suam,. 
Dua skala tersebut menggunakan model 
skala Likert. Subjek memitiki kesempatan 
memilih jawaban dengan menggunakan 
salah satu .pilihan, yaitu sangat sesuai, 
sesuai, tidak sesuar dan sangat tidak 
sesuai. Skala Stres mengungkap aspek 
deviasi hsiologis, psikologis dan perilaku 
ketika seseorang menqetarrn stress. Uji 
kesahihan skala stress menghasilkan 
koefisien aitem-total yang sahrh bergerak 
antara 0.25- 0.77 dengan Koetrsten Alpha 
= 0.92. Di antara 56 bulir ternyata yang 
sahih adalah 51 butir. Skala dukungan 
suami mengungkap aspek dukungan instru­ 
mental, emosi, penghargaan dan informasi. 
Uj1 kesahman skala dukungan suami 
menunjukkan koefisien aitem-total yang 
sahih bergerak antara 0.29 - 0.79 dengan 
xoensien Alpha= 0.94. Di antara 40 butrr 
ternyata yang sahih adalah 35 butrr. 
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HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 

Agustus sampai dengan 29 Oktober 2001. 

Subjek dalam penelitian ini adalah dosen 

perempuan yang bekerja pada enam 
Fakultas yang berada di tingkungan UII, 
seperti tercantum datam label berikut: 

label 1. Data Subjek Penelitian 

No Fakultas Populasi Sampel 

1 Ekonorm 24 9 

2 Hukum 10 4 

3 Teknik Sipd & Perencanaan 13 3 

4 Teknik lndustri 11 2 

5 FIAi 5 2 

6 MIPA 10 6 

7 Psikologi 9 4 

JUMLAH 71 30 

Penyebaran ska la pada drlakukan melalui 
beberapa orang pelaksana lapangan yang 
telah ditunjuk o!eh peneliti. Terlebih dahulu 
peneliti membenkan arahan tentang tata 
cara pengisian skala, sehingga diharapkan 
dapat menyampaikannya secara benar 
kepada subjek penelitian. 

Semula, peneliti menyebar skala 
sebanyak 50 eksemplar namun ternyata 
Skala yang diterima kembali dan dapat 
dianalisis sebanyak 30 eksemplar. 

Penetinan ini menggunakan analisis 
product momentuntuk mengetahui hubungan 
antara stress kerja dengan dukungan sosrel 
dan suami. Sebe!um melakukan analisis 
korelasi product moment, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas sebaran dan uji 
linearitas terhadap data penelinan sebagai 
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syarat kcretasr antara variable bebas dan 
tergantung. 

Hasil uji normatitas dari 30 subjek 
penelitian dihitung dengan menggunakan 
One Sample Kolmogorov Smirnov test yang 
menqhastlkan koelisien Kolmogorov 
Smirnov Z = .369, sedangkan dukungan 
suami koefisien Kotmogorov Smirnov Z =­ 

.767. Kaidah uj1 staustik untuk normalitas 
adalah blla p > 0.05, sehingga kedua vanabe! 
terdistribusi secara normal. 

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa 
korelasi antara vanabel stres kerja dengan 
dukungan sosial adalah hnear, dengan nilar 
F = 12.684; p = .001. 

Gambaran tentang data penelitian pada 
masing-masing variabel yang oranansrs 
dapat dilihat dari Tabel 2 berikut iru: 
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Tabel 2. Oeskripsi Data Penelitian 

Skor X Skor X 

Variabel Yg diperoleh (empirik) Yg d1mungkinkan (hipotetik) 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xrnm Mean SD 

Stress Kerja 132 55 96.97 18.59 204 51 127.5 25.5 
Dukungan Suami 135 85 109 14 140 35 87.5 17.5 

Keterangan: X = rular: X maks = X maksimum; X min= X mimmum; SD= Standar Devrast 

Deskripsi data penelitian ini selanjutnya 
digunakan untuk membuat kategorisasi 
tingkat stres dan dukungan suami. Hal ini 
berguna untuk menggolongkan subjek ke 
dalam salah satu kategon, sehingga dapat 
dilihat persentase jumlah subjek pada 
masing-masing kategori. Acuan untuk 
membuat kategorisasi in, adalah asumsi 
bahwa skor populasi subjek terdistribusi 
secara normal. Oistribusi normal terbagi 
alas enam bagtan dan luas daerahnya 
dinyatakan dalam satuan proporsi (P=1) atau 
persen (100 %). Tiga bagian berada di 
sebelah kiri mean dan tiga bagian berada di 
sebelah kanan mean (Azwar, 1993). Dalam 
membuat kategonsasi, penulis membagi 

menjadi lima bagian, yaitu: sangat rendah 
(x < m-1,2 SO), rendah (m-1,2 SD< x < m- 
0,2 SD), sedang (m-0.2 SD < x < m + 0,2 
SD). tinggi (m+0,2 SD < x < m + 1,2 SO) 
dan sangat tinggi (X > m + 1,2 SD) (Azwar, 
1993). 

1. Skala Sires 
Skala Stres terdiri dari 51 artern, yang 
setiap aitemnya diberi skor minimum 1 
dan skor maksimum 4. Mean Hipotetik 
adalah sebesar 127.5 dan standar 
deviasinya sebesar 25.5. Berdasarkan 
perhitungan kategorisasi di atas, maka 
diperoleh kategorisasi stress kerja 
sebagai berikut: 

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tingg1 

X < 96.9 96.9 e X < t22.4 122.4 < X < 132.6 1 32 . 6 < X <  158.1 X > 1 5 8 . 1  

Berdasarkan kriteria kategorisasi 
tersebut, rata-rata stres kerja dosen 
perempuan di UII tergolong rendah 

{mean ernplnk = 96.97). 

2. Skala Dukungan 
Skala Dukungan terdiri dari 35 aitem, 
yang seuap aitemnya diberi skor mini- 
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mum 1 dan skor maksimum 4. Mean 
Hipotetik adalah sebesar 87 .5 dan 
standar deviasinya sebesar 1 7 .5. 
Berdasarkan perhitungan kateqorisast di 
atas, maka diperoleh kateqonsast 
dukungan sebagai berikut: 
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Sangal rendah Aendah Sedang Tinggi Sangat linggi 

X < 66.5 66.5<X<84 84 X < 91 91 X < 108.5 X > 108.5 

Berdasarkan knteria kateqortsasr 
tersebut, rata-rata dukungan suarm dari 
dosen perempuan di UII tergolong sangat 
tmggi(mean empirik = 109) 

Guna mencari hubungan antara stres 
dengan dukungan suami d1gunakan anafisrs 
product moment yang hasitnya menunjukkan 
bahwa r = -.558, p = 0.001 (uji satu ekor). 
Kaidah UJI staustik konvensional terhadap 
p adalah bahwa bila p < 0.01 beram sangat 
srqnrnkan. Hal rru menunjukkan adanya 
hubungan yang negatif sangat signifikan 
antara stres dan dukungan suamL Serna kin· 
tinggi dukungan suami, maka semakin 
rendahlah stresnya. Sebahknya semakin 
rendah dukungan suami, maka semakin 
tinggi stresnya. Hasil analisis data dengan 
korelasi product moment ini dengan 
sendtnnya membuktikan bahwa hipotesrs 
yang berbunyr "terdapat hubungan negatif 
antara sires dan dukungan suami" dapat 
drtenma. Adapun seberapa besar t1ngg1 
stres dan dukungan suarru itu dapat diketahui 
dan kategorisasi yang telah dipaparkan pada 
halaman sebelumnya (halaman 4). 

Dari hasil analisis juga diketahui bahwa 
koefisien determinan dari variabel bebas 
dukungan suami adalah R Square = 

0.311364. Hal ini berarti dukungan suarru 

memberikan kontnbusr terhadap rendahnya 
sires sebesar 31 .17%. 

PEMBAHASAN 

Has1I penelitian mi rnerumrukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara tlngkat 
stres perempuan yang bek:erja sebaqar 
dosen (di UII) dengan dukungan sosrat yang 
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berasal dan suami. Hal ini berarti semakm 
besar dukungan suami semak:m rendah 
tingkat stres istri yang bekerja. Dukungan 
sosial seringkali dipandang sebagai strategi 
coping inti atau utama terhadap stres 
(Banyard & Graham dalam Erdwins, 
Bulfardi, Casper dan O'Brien, 2001 ). 
Hipotesis penyangga (buffer hypothesis) 
menyebutkan bahwa dukungan sos.at 
mempengaruh 1  kesehatan dengan 
melindungi orang terhadap efek neqant dari 
sires yang berat dengan kata lain mem­ 
berikan penyanggaan. D1 dalam keadaan 
stres rendah, teriadr seoiku atau tidak ada 
penyanggaan. Orang dengan dukungan 
sosial tinggi akan kurang menilai situasi 
penuh stres. sebab orang dengan kondisi 
demikian tahu bahwa akan ada seseorang 
yang dapat membantu. Orang dengan 
dukungan sosial tingg1 ak:an mengubah 
respon terhadap sumber sires dan pergi 
kepada seseorang tempat mencurahkan lsr 
hatinya. 

Menu rut Azar (www.apa.org.2001) bagi 
perempuan cenderung lebih mudah dalam 
menurunkan tingkat sires dengan cara 
melindungi diri sendiri yaitu menggantung­ 
kan diri atau mencari teman tempat 
mencurahkan isi hatinya. Model yang 
ditawarkan oleh Azar orsebut sebaqar tend 
and betnend model. Perempuan cenderung 
ltdak mau segera mengatasi masalah (fight 

or flight, namun cenderung rrunta dukungan 
dari orang lain terlebrb dahulu. Seballknya 
pada lak i-laki cenderung lebih suka 
menghadapi dan mengatasi masafah tanpa 
menunda-nunda waktu. Respon perempuan 
dalam menghadapi masalah mi dibangun 
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oleh otak melalui slstern attachment atau 
caregivmg. Sistem ini mengkaunter {coun­ 
teract) aktivitas metabol!sme yang 
berhubungan dengan respon fight and flight, 
yartu bertambahnya tekanan darah, denyut 
jantung, dan level kortiso! sehingga akhirnya 
perempuan lebih mengedepankan perilaku 
merawat dan afiliasi/berteman. Taylor dan 
kawan-kawan (Azar. 2001) berhasil 
membuktikan bahwa kelika perempuan 
sires maka yang dilakukannya adalah minta 
dukungan sosial sedangkan 1aki-laki lidak 
dermkian. Perempuan menggunakan 
dukungan sosial pada semua tipe situasi 
stres termasuk hal·hal yang berkaitan 
dengan kesehatan, masalah-masalah dalam 
berhubungan dengan orang lain dan konflik 
yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Kenyataan di UII secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa dosen perempuan 
mempunyai tingkat sires rendah. Mengapa 
secara umum tingkat st res dosen perempuan 
rendah? Perempuan secara konsisten 
dilaporkan memiliki tingkat stress tertentu 
terhadap peristiwa-peristiwa hidup seperti 
masalah-masalah rumah tangga, kehilangan 
kepercayaan, krisis dan masalah-masalah 
yang berkaitan dengan indwidu dalam 
kartanrwa dengan jalinan hubungan dengan 
orang lain, sedangkan laki-lakt di1aporkan 
memihki tingkat stres tertentu terhadap 
peristiwa-peristiwa hidup seperti kehilangan 
peketjaan. masalah-masaleh yang berkanan 
dengan hukum. perampasan hak, dan 
masalah·masa1ah pekerjaan (Kendler, 
Thornton dan Prescott, 2001). Kenyataan 
ini dapat menggambarkan adanya peran 
gender dalam merespon stres yang ber­ 
hubungan dengan peristiwa hidup. 
Perempuan akan lebih stres bila dihadapkan 
dengan masalah yang ada kaitannya dengan 
hubungan interpersonal. Di luar masalah 
hubungan interpersonal, penilaian kognitif 
perempuan dalam menanggapi sires 
agaknya tidak terlalu negatil. 
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Perempuan menurut berbagai pendapat 
Klein. Lewis. Gurung, Bay, Gruenewald dan 
Updegraff (Azar, 2001) mengembangkan 
sistem yang berbeda sama sekali untuk 
mengatasi stres. Sebaqtan besar konteks­ 
nya berkaitan dengan perlindungan primer 
terhadap anak. Olah karena itu sangat dapat 
dimengerti bita mestinya perempuan itu 
beketja namun kondisi anak sedang tidak 
sehal, pasti perempuan akan 1ebih 
mementingkan anaknya dan ini perlu 
dipahami dan didukung oteh inslitusi tempat 
beketja. 

Sistem hormonal dan syaraf simpatetik 
perempuan pada kondlst stres akut 
sebenarnya sama seperti halnya laki-lakr, 
namun ternyata ada intervenst taktor 
lainnya. Pada respon fight (melawan) ketika 
agresifitas lakr-laki diatur oleh hormon an· 
drogen seperti testosteron dan berhubungan 
dengan reaktivitas syaraf simpatelik dan 
permusuhan, agresivilas perempuan 
tidaklah cermkian. Agresifitas perempuan 
tertahan oleh lingkungan sosial, pendidikan, 
budaya dan situasi. Pada respon flight, 
suatu respon yang berkaitan dengan 
kesiapan menghadap i bahaya atau 
mengancam, !ldak seperi halnya laki-laki 
yang memang dianugerahi kesrapan untuk 
menghadapi situasi mengancam secara 
optimal, perempuan menge1uarkan hormon 
oxytocin yang hasilnya justru membuat 
tubuh menjadi lebih rileks, mengurangi 
ketakutan dan akhirnya akan mengurangi 
sires itu sendiri. Oxytocin ini yang berperan 
dalam meningkatkan perilaku caregiving 
(pemberian perhatian) dan attachment 
(kedekatan) antara rbv dan anak. 

Faktor-laktor lain yang ikut memberikan 
sumbangan bagi rendahnya tingkat stres 
dosen perempuan di UII. Berdasarkan data 
yang penu1is temui di lapangan, ada be­ 
berapa faktorpenting yang dapat memberi­ 
kan sumbangan bagi rendahnya tingkat sires. 
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Pertama adalah faktor teknologi. 
Pekerjaan dosen banyak terbantu dengan 
penggunaan komputer untuk sistem ad­ 
ministrasi akademik kemahasiswaan 
termasuk di dalamnya pelayanan pem­ 
bimbingan akademik. Mahasiswa dapat 
melihat sendiri perkembangan studinya 
tanpa harus berkonsultasi. Paling tidak hal 
ini meringankan beban dosen pembimbing 
akademik. 

Kedua, adalah faktor budaya, yaitu 
pengaruh budaya patriarki. Bila dilihat dari 
kcmposlsr jabatan struktural di UII, maka 
perempuan yang jabatannya tinggi hanya 
sedikit. 

Ketiga adalah faktor demografi. Faktor 
demograli seperti: usia responden, 
pendidikan dan jumlah anak juga memiliki 
pengaruh terhadap tinggi rendahnya sires 
demikian pula dengan self efficacy oan 

kepercayaandiri (Erdwins, Buffardi, Casper, 
O'Brien, 2001 ). 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan hasilnya 
sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang sangat signifikan 

antara stres dan dukungan sosial (dari 
suami). 

2. Ada hubungan negalif antara sires dan 
dukungan sosial (dari suami). Semakin 
tinggi dukungan suami, semakin rendah 
sires. sebaliknya semakin rendah 
dukungan suami, semakin linggi sires. 

3. Sires yang dialami dosen perempuan 
di UII termasuk kategori rendah. 

4. Dukungan suami dosen perempuan di 
Ult termasuk kategori sangat tinggi. • 
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